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JCI Index 
November 29 7,036.09 

Chg. 4.99 pts (-0.07%) 

Volume (bn shares) 20.58 

Value (IDR tn) 9.89 

Up 221 Down 279 Unchanged 190  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy 3,698 

Sell 3,748 

Net Buy (Sell) (50) 

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

BBRI 89.9 MDKA 52.3 
BBNI 41.9 AMMN 49.1 
TLKM 40.0 BMRI 46.3 
INKP 18.8 GOTO 25.5 
INCO 10.3 ICBP 23.0 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 

AMMN 629.3 BBNI 247.7 
BBRI 565.0 MDKA 238.0 

BBCA 487.4 BMRI 215.3 
ASII 417.7 MEDC 214.6 
GOTO 287.6 TLKM 210.4 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.62%  -0.09% 

USDIDR 15,395  -0.26% 

KRWIDR 11.95 0.19% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 35,430.42 13.44  0.04% 

S&P 500 4,550.58 (4.31)  -0.09% 

FTSE 100 7,423.46 (31.78)  -0.43% 

DAX 16,166.45 173.78  1.09% 

Nikkei 33,321.22 (87.17)  -0.26% 

Hang Seng 16,993.44 (360.70)  -2.08% 

Shanghai 3,021.69 (16.87)  -0.56% 

Kospi 2,519.81 (1.95)  -0.08% 

EIDO 21.68 (0.17)  -0.78% 

    

Today’s Outlook:  

• Dow Jones ditutup flat pada perdagangan Rabu (29/11/23) sementara S&P500 dan NASDAQ melemah tipis masing-masing 
0.1% dan 0.2%; namun demikian mereka masih aman terkendali di dalam jalur penguatan besar pada bulan November 
didukung oleh optimisme ekonomi AS akan mampu terhindar dari resesi serta harapan yang semakin meninggi bahwa bank 
sentral AS akan bisa lakukan pemotongan suku bunga tahun depan. DJIA dan S&P500 sudah hampir mengantongi kenaikan di 
bulan Nov masing-masing sebesar 8% dan 7%, sementara NASDAQ sepertinya mengincar market return bulanan yang fantastis 
di angka 11%. 

• EKONOMI AS tumbuh lebih cepat dari yang diperkirakan pada kuartal ketiga, karena PDB secara tahunan naik sebesar 5,2% 
kuartal terakhir, direvisi dari 4,9% yang dilaporkan sebelumnya; merupakan laju ekspansi tercepat sejak kuartal 4 tahun 2021 . 
Pertumbuhan yang lebih kuat ini memacu optimisme bahwa ekonomi AS kemungkinan besar akan terhindar dari resesi. Data 
GDP ini keluar menjelang rilisnya PCE Index, acuan Inflasi favorit The Fed, yang diperkirakan mampu melambat menjadi 0,1% 
pada bulan Oct, dari 0,4% pada bulan September (forecast : 3.1% yoy vs 3.4% previous). Prospek ekonomi memburuk karena 
melambatnya pertumbuhan dalam beberapa pekan terakhir seiring para konsumen semakin mengetatkan pengeluarannya di 
tengah melonggarnya pasar tenaga kerja serta laju Inflasi, seperti dilansir dari Beige Book Federal Reserve yang dirilis pada hari 
Rabu. 

• DOLLAR INDEX, sebagai alat ukur greenback terhadap 6 mata uang major dunia lainnya, naik 0.205% dari level terendah 
dalam lebih dari 3bulan karena para investor mengkonsolidasikan posisi setelah empat hari kerugian, dengan dukungan dari 
data ekonomi GDP AS di atas . Di sisi lain, YIELD US TREASURY malah turun di mana obligasi acuan tenor 10 tahun alami 
pelemahan 3sesi berturut-turut walau data ekonomi terbaru gagal memenuhi ekspektasi pasar bahwa penurunan suku bunga 
Fed mungkin terjadi. Imbal hasil obligasi AS benchmark 10-tahun turun 7,3 bps ke 4,263% dari 4,336% pada akhir Selasa. 
Sementara yield Obligasi tenor 30-tahun terakhir turun 7.8 bps menjadi 4,4463% dari 4,524% ; diikuti oleh yield US Treasury 
tenor 2 tahun (yang paling sensitif dengan pergerakan suku bunga) turun 9,9 bps menjadi 4,6372% dari 4,726%. 

• KOMODITAS: Harga MINYAK mentah AS naik hampir 2% pada hari Rabu, walau terdapat kenaikan tak terduga dalam stok 
minyak mentah AS namun para trader lebih concern dengan adanya gangguan pasokan Laut Hitam menjelang pertemuan 
penting OPEC + untuk kemungkinan membahas penambahan besaran pemotongan produksi di masa depan. Pasokan minyak 
mentah AS ternyata bertambah sebesar 1,6 juta barel dalam pekan yang berakhir 24 November, meleset jauh dari perkiraan 
berkurang 933.000 barel. Dari sisi supply, badai hebat yang terjadi di wilayah Laut Hitam telah mengganggu ekspor minyak dari 
Kazakhstan dan Rusia hingga 2 juta barel per hari. Sementara itu, harga spot EMAS melonjak ke titik tertinggi 7bulan pada USD 
2051 / ounce. 

• MARKET EROPA & ASIA: Jerman merilis perkiraan awal Inflasi November di level 3.2% yoy, berhasil turun dari bulan 
sebelumnya 3.8%. Di benua Asia, Korea Selatan pagi ini telah mengumumkan sejumlah data ekonomi yang kurang 
bersemangat, dimulai dari Industrial Production, Retail Sales, maupun juga Service Sector Output yang semuanya menunjukkan 
pelemahan di bulan Oct. Di negara lain, Jepang justru mampu mencatat Industrial Production (Oct) yang lebih sumringah dari 
perkiraan , walau Retail Sales mereka juga sama lesunya. Yang lebih menjadi perhatian para pelaku pasar adalah data 
Manufacturing dan Non-Manufacturing PMI (Nov) dari China yang mana diharapkan bisa sedikit meningkat dari bulan 
sebelumnya walau masih pesimis sektor manufacktur sudah bisa menyebrang ke wilayah ekspansif. Menjelang sore, ada 
sejumlah data penting dari Eropa sbb : German Retail Sales, German Unemployment Rate (Nov) , perkiraan awal CPI Eurozone 
(Nov) yang sekiranya mampu semakin melandai ke level 2.8% yoy dari 2.9% di bulan Oct, serta Eurozone Unemployment Rate 
(Oct). 

• IHSG belum jua diijinkan lewat level Resistance penting 7050 dan kerap memunculkan candle serupa Shooting Star yang mana 
mengindikasikan ptoensi bearish reversal di depan mata, apalagi jika data ekonomi penting yang ditunggu-tunggu para pelaku 
pasar global ternyata dirilis mengecewakan tak sesuai ekspektasi. Esok hari pastinya Indonesia akan mengumumkan tingkat 
Inflasi November yang juga pastinya akan pegang peranan penting dalam memainkan sentimen market. Dalam situasi seperti 
ini, NHKSI RESEARCH menyarankan untuk sedikit menahan posisi Average Up pada portfolio Anda, menimbang banyaknya 
potensi high volatility pada market dalam beberapa hari ke depan. 
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JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.00% 6.00% 

FX Reserve (USD bn) 133.10  134.90  

Trd Balance (USD bn) 3.48  3.42  

Exports Yoy  -10.43%  -16.17% 

Imports Yoy   -2.42%  -12.45% 

Inflation Yoy 2.56% 2.28% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 4.94% 5.17% 

Current Acc (USD bn) -0.90  -1.90  

Govt. Spending Yoy  -3.76%  10.62% 

FDI (USD bn) 4.86  5.14 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 124.30 124.70 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,044.2 3.3  0.16% 

Crude Oil ($/bbl) 77.86 1.45  1.90% 

Coal ($/ton) 127.85 0.40  0.31% 

Nickel LME ($/MT) 17,234 468.0  2.79% 

Tin LME ($/MT) 22,979 343.0  1.49% 

CPO (MYR/Ton) 3,872 (25.0)  -0.64% 

    

Sectors 

 Last Chg. % 
Infrastructure 1434.92 -13.47 -0.93% 

Consumer Non-Cyclicals 726.80 -6.32 -0.86% 

Consumer Cyclicals 821.62 -0.79 -0.10% 

Industrial 1087.86 -0.85 -0.08% 

Finance 1433.71 0.02 0.00% 

Property 717.17 1.20 0.17% 

Technology 4566.54 11.82 0.26% 

Energy 2014.54 10.31 0.51% 

Healthcare 1353.70 7.93 0.59% 

Transportation & Logistic 1688.79 17.75 1.06% 

Basic Material 1231.60 19.25 1.59% 
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Company News 

Domestic & Global News 

BBTN : Laba Naik Tipis Jadi IDR2,3 Triliun 

PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) mencatat kenaikan 
laba bersih di periode sembilan bulan pertama tahun ini. Di 
mana, pertumbuhannya cukup tipis yaitu hanya sekitar 
1,67% YoY menjadi IDR2,3 triliun. Pertumbuhan laba yang 
tampak lambat tersebut dikarenakan pendapatan bunga 
bersih dari bank yang fokus pada pembiayaan properti ini 
turun 12,16% YoY menjadi IDR10,14 triliun. (Kontan) 

INTP : Bersiap Pasok Semen ke IKN Nusantara 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) menjadi salah satu 
produsen semen yang turut mendukung keberlangsungan 
proyek IKN Nusantara. Bulan November 2023, INTP telah 
menyelesaikan renovasi terminal semen di Samarinda, 
Kalimantan Timur. Renovasi ini dilakukan untuk menambah 
volume pasokan semen curah dan semen kantong untuk 
pembangunan IKN dan daerah sekitarnya. Selain itu, INTP juga 
siap mengirim pasokan semen secara langsung dari Kompleks 
Pabrik Tarjun yang berada di Kotabaru, Kalimantan Selatan. 
(Kontan) 

TINS : Target Produksi Bijih Timah Tahun Depan 

PT Timah Tbk (TINS) menargetkan angka produksi bijih 
timah yang serupa dengan target tahun ini. TINS 
menetapkan target produksi bijih timah sebesar 26.100 ton 
di tahun 2023. Sementara itu, volume penjualan logam 
timah ditargetkan sebesar 27.400 ton, lebih rendah 
dibanding target 2022 yang ditetapkan sebesar 33.776 ton, 
namun lebih tinggi dibanding realisasi tahun 2022 yang 
sebesar 20.805 ton. (Kontan) 

 

Jokowi Soroti Potensi Inflasi Pangan dan Energi Imbas Gejolak Ekonomi Global 

Presiden RI Joko Widodo (Jokowi) menekankan perlunya mitigasi potensi inflasi di beberapa sektor, seiring masih berlangsungnya 
tren gejolak perekonomian global di tengah kondisi dunia yang sedang tidak baik-baik saja. “Akhir summit, saya dalam hati 
menyimpulkan bahwa memang perangnya tidak mungkin disetop dalam waktu dekat. Oleh sebab itu, dampak dari perang yang 
ada harus sama-sama kita antisipasi. Karena kalau sudah yang namanya perang, ini ganggunya ke mana-mana. Gangguan rantai 
pasok global, lonjakan harga pangan, lonjakan harga energi, semuanya akan terdampak,” tambahnya. Sementara itu, dampak 
dari krisis iklim akibat pemanasan global juga telah mulai berpengaruh besar buat Indonesia. “Pemanasan global betul-betul kita 
rasakan. Sebabnya produksi pangan kita sedikit menurun, dan 22 negara membatasi ekspor pangan. Dadakan lagi ini. Dulu, yang 
namanya impor beras, semua negara menawarkan, saya punya stok, saya punya stok, saya punya stok. Sekarang, 22 negara stop 
ekspor dan membatasi ekspor pangan,” ungkap Jokowi. (Bisnis) 

 

Pejabat ECB Sebut Belum Saatnya Bahas Penurunan Suku Bunga Acuan 

Presiden bank sentral Jerman Bundesbank Joachim Nagel menuturkan bahwa Bank Sentral Eropa atau ECB belum berada di saat 
yang tepat untuk mempertimbangkan penurunan suku bunga acuan. Nagel menuturkan bahwa saat ini masih terlalu dini untuk 
menurunkan suku bunga atau berspekulasi mengenai langkah-langkah tersebut. ECB kemungkinan telah menyelesaikan 
kampanye kenaikan suku bunganya dan akan menghentikan kenaikan tersebut untuk kedua kalinya pada pertemuan Desember 
2023. Para pejabat juga mengatakan bahwa kenaikan suku bunga lagi masih mungkin terjadi dan masih terlalu dini untuk 
membahas penurunan suku bunga. Adapun, pendapat ini didukung oleh Gubernur Bank Spanyol Pablo Hernandez de Cos, yang 
berbicara sebelumnya di Hong Kong. Gubernur bank sentral Prancis Francois Villeroy de Galhau juga mengatakan bahwa 
"perbaikan" dari suku bunga tinggi harus terus berlanjut untuk beberapa waktu. (Bisnis) 
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NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: Bloomberg 

Date Event Company 

Monday RUPS TOPS, NASI, KBLM 

27 – Nov. Cum Dividend — 

Tuesday RUPS — 

28 – Nov. Cum Dividend — 

Wednesday RUPS INRU, CBRY 

29 – Nov. Cum Dividend MEDC 

Thursday RUPS TRJA, SULI, OASA, MORA, INDX, CLEO 

30 – Nov. Cum Dividend XCIS, SCPI, RELF, NELY 

Friday RUPS SMGR, MTEL, IFII 

1 – Dec. Cum Dividend BBCA 

Date Country 
Hour  

Jakarta 
Event Period Actual Consensus Previous 

Monday US 22:00 New Home Sales Oct 679K 721K 759K 

27 – Nov. JP 13:00 PPI Services YoY Oct 2.3% 2.1% 2.1% 

Tuesday US 22:00 Conf. Board Consumer Confidence Nov 102.0 101.0 102.6 

28 – Nov. EC 16:00 M3 Money Supply YoY Oct -1.0% -0.9% -1.2% 

Wednesday US 20:30 GDP Annualized QoQ 3Q S 5.2% 5.0% 4.9% 

29 – Nov. GE 20:00 CPI YoY Nov P 3.2% 3.5% 3.8% 

Thursday US 20:30 Initial Jobless Claims Nov 25  — 209K 

30 – Nov. US 20:30 Personal Income Oct  0.2% 0.3% 

 US 20:30 Personal Spending Oct  0.2% 0.7% 

 CH 08:30 Manufacturing PMI Nov  — 49.5 

 GE 15:55 Unemployment Change (000’s) Nov  — 30.0K 

Friday US 21:45 S&P Global US Manufacturing PMI Nov F  — — 

1 – Dec. CH 08:45 Caixin China PMI Mfg Nov  — 49.5 

 ID 07:30 S&P Global Indonesia PMI Mfg Nov  — 51.5 

 ID 09:00 CPI YoY Nov  — 2.56% 

 GE 15:55 HCOB Germany Manufacturing  PMI Nov F  — 42.3 

 EC 16:00 HCOB Eurozone Manufacturing PMI Nov F  — 43.8 

 KR 07:00 Trade Balance Nov  — $1,627M 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG projection for 30 NOVEMBER 2023 :  

 

BULLISH  - KONSOLIDASI 

Candle :  Shooting Star  terus bermunculan ; IHSG be-

lum boleh dibiarkan lewat Resistance penting 7050.  

Antisipasi pullback ke level psikologis 7000 , up to  Sup-

port MA10.  

 

Support :   7000-6990 / 6900  

Resistance :   7050 / 7100-7150.  

ADVISE : WAIT & SEE  ; or Average Up accordingly. 

PREDICTION 30 NOVEMBER 2023 

 

Overview  

Uji Resistance  jk.pendek sambil pertahankan Support 

MA20 & MA50.  

 

 

Advise 

Buy on Weakness.  

Entry Level:   1040-1020 

Average Up >1050 

Target:   1090-1100 / 1125 / 1175-1200.  

Stoploss:   995 

NCKL—PT Trimegah Bangun Persada Tbk 

PREDICTION 30 NOVEMBER 2023 

 

Overview  

Fase Bottoming dalam trend turun jk.pendek.  

RSI picking up.  

Uji Resistance MA20.  

 

Advise 

Speculative Buy.  

Entry Level:   1435 

Average Up >1455-1460 

Target:   1550 / 1600-1615 

Stoploss:   1390. 

HRUM—PT Harum Energy Tbk 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 30 NOVEMBER 2023 

Overview  

In overall, masih downtrend di dalam pola PARALLEL 

CHANNEL.  

Fase Bottoming – Pennant.  

RSI picking up.  

 

Advise 

Speculative Buy.   

Entry Level:  6425 

Average Up >6450-6525 

Target :  6600 / 6975-7000 / 7150 

Stoploss:  6300. 

PREDICTION 30 NOVEMBER 2023 

 

Overview 

Fase Bottoming – Sideways .  

RSI picking up.  

Uji Resistance MA10 & MA20.  

 

Advise 

Speculative Buy   

Entry Level :  1135 

Average UP >1155 

Target :   1175-1185 / 1220 / 1260-1270.  

Stoploss:   1090 

PGAS—PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

PREDICTION 30 NOVEMBER 2023 

Overview   

In overall masih downtrend di dalam pola PARALLEL 

CHANNEL  

Fase bottoming – Sideways.  

RSI positive divergence.  

 

Advise 

Speculative Buy   

Entry Level :  498 

Average Up >500-505 

Target:  545-550. 

Stoploss:  492 

SIDO—PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul  Tbk 

INDF—PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
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available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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